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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisi hasil tes dan wawancara diperoleh kesimpulan bahwa 

kemampuan penalaran matematika siswa untuk setiap indikator dijelaskan sebagai 

berikut : 

a). Responden T-1 

Indikator 1 : Memahami Masalah 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat diketahui bahwa siswa tersebut 

mampu memahami masalah yang diberikan dengan baik, hal ini terlihat dari 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan menuliskan dengan benar unsur 

yang diketahui dan ditanyakan pada setiap soal yang diberikan 

Indikator 2 : Merancang Model Matematika. 

 Untuk kemampuan merancang model matematika, berdasarkan hasil tes dan 

wawancara nampak bahwa siswa tersebut mampu merancang model matematika 

dengan baik berdasarkan  unsur yang telah diketahui dari soal untuk soal no 1,3,4, 

dan 5 ,hal ini tercermin dari langkah-langkah siswa tersebut dalam menyusun model 

matematika dengan terlebih dahulu memisalkan unsur yang diketahui dengan 

sebuah variabel, kemudian merancang model matematika berdasarkan informasi 

dari soal dengan tepat sedangkan untuk soal no 2 responden tidak menuliskan 

pemisalan dari variabel yang digunakan, sedangkan untuk so nomor 6 responden 

tidak menuliskan terlebih dahulu model matematika namun langsung pada proses 

penyelesaian seteleh ditelusri pada saat wawancara responden mengaku lupa dan 
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tidak sempat menuliskannya ,namun pada saat wawancara siswa tersebut mampu 

memberikan jawaban yang tepat dan melakukan pemisalan dengan benar serta 

memberikan keterangan terhadap variabel yang digunakan. 

Indikator 3 : Memperkirakan jawaban dan proses solusi. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara untuk  siswa tersebut memiliki 

kemampuan memperkirakan jawaban dan proses solusi, siswa tersebut mampu 

memperkirakan jawaban dan proses solusi dengan baik, hal ini tercermin dari hasil 

tes yang menunjukan bahwa siswa tersebut memahami konsep dengan baik karena 

langkah-langkah penyelesaian  yang ditempuh, tepat dan sistematis, serta pada saat 

wawancara siswa tersebut mampu menjelaskan setiap langkah yang ditempuh, 

proses yang digunakan serta alasan mengapa memilih alternatif penyelesaian 

tersebut, namun untuk so nomor 4 terjadi kekeliruan pada salah satu proses 

perhitungan,responden mengaku kurang teliti begitupun untuk soal no 5 responden 

tidak sempat menuliskan proses mendapatkan pasangan titik-titik pada koordinat 

kartesius di lembar jawaban setelah ditelusuri pada saat wawancara responden 

mampu menjelaskan proses atau caranya namun tidak sempat menuliskannya. 

Indikator 4 : Menyajikan Pernyataan Matematika Secara Lisan, Tertulis, Gambar 

dan diagram 

 

Berdasarkan hasil tes siswa tersebut mampu menyajikan pernyataan 

matematika secara sistematis hanya saja terdapat kekeliruan dari siswa tersebut 

dalam menyajikan pernyataan matematika untuk menyatakan nilai x dan y, dalam 

hal ini penulisan yang benar untuk operasi pembagian haruslah sejajar dengan tanda 

sama dengan (=) namun siswa tersebut menuliskannya tidak demikian, dimana 

siswa tersebut menuliskan pembilang dari pecahan yang sejajar dengan tanda sama 
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dengan (=). Akan tetapi pada saat wawancara siswa tersebut ternyata mengetahui 

penulisan yang benar tersebut  namun ia lupa untuk menuliskannya dengan benar 

karena hal itu telah menjadi kebiasaannya dalam menuliskan operasi pembagian 

dalam bentuk pecahan. 

Indikator 5 : Menarik Kesimpulan dari Pernyataan 

 Untuk kemampuan menarik kesimpulan siswa tersebut mampu menarik 

kesimpulan dengan baik karena sebelumnya siswa dapat merumuskan masalah dan 

menemukan jawaban atau solusi berdasarkan proses atau langkah-langkah yang 

tepat dan sistematis, sehingga siswa tersebut mampu menarik kesimpulan dengan 

benar dan tepat. Akan tetapi pada soal no 4 terdapat terdapat langkah penyelasaian 

yang keliru sehingga mengakibatkan solusi yang dihasilkan juga keliru akibatnya 

kesimpulan yang dirumuskan responden juga keliru. 

b). Responden T-2 

Indikator 1 : Memahami Masalah 

 Berdasarkan hasil tes siswa tersebut belum mampu mengidentifikasi unsur 

yang diketahui dan ditanyakan dalam soal karena siswa tersebut hanya menuliskan 

model matematika untuk unsur yang diketahui dan ditanya, setelah ditelusuri pada 

saat wawancara dapat diketahui bahwa siswa tersebut mampu memahami masalah 

yang diberikan dengan baik, hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi dan menuliskan dengan benar unsur yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut meskipun tidak dituliskan pada saat tes karena siswa 

tersebut mengaku bahwa itu adalah kebiasaanya saat mengerjakan soal dengan 

langsung menuliskan model matematikanya. 
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Indikator 2 : Merancang Model Matematika 

 Untuk kemampuan merancang model matematika, berdasarkan hasil tes dan 

wawancara nampak bahwa siswa tersebut mampu merancang model matematika 

dengan baik berdasarkan  unsur yang telah diketahui dari soal,hal ini tercermin dari 

langkah-langkah siswa tersebut dalam menyusun model matematika, namun siswa 

tersebut tidak menuliskan pemisalan unsur yang diketahui dengan suatu variabel 

yang digunakan dalam model matematikanya, setelah ditelusuri pada saat 

wawancara siswa tersebut mampu melakukan pemisalan dan menjelaskan setiap 

variabel yang digunakan serta mengungkapkan alasan mengaa ia tidak melakukan 

pemisalan. 

Indikator 3 : Memperkirakan Jawaban dan Proses Solusi 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa tersebut mampu 

memperkirakan jawaban dan proses solusi secara sistematis, hal ini tercermin dari 

hasil tes yang menunjukan bahwa siswa tersebut memahami konsep dengan baik 

karena langkah-langkah penyelesaian  yang ditempuh, tepat dan sistematis, akan 

tetapi terdapat kekeliruan pada salah satu proses perhitungan, setelah ditelusuri  

pada saat wawancara siswa tersebut mampu menjelaskan setiap langkah yang 

ditempuh, proses yang digunakan serta alasan mengapa memilih alternatif 

penyelesaian tersebut, dan juga mengungkapkan mengapa bisa terjadi kesalahan 

pada salah satu proses perhitungan, yakni siswa tersebut kurang teliti dalam 

mengerjakan operasi perhitungan sehingga terjadi kekeliruan tersebut. 

Indikator 4 : Menyajikan Pernyataan Matematika Secara Lisan, Tertulis, Gambar 

dan diagram 
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Berdasarkan hasil tes siswa tersebut mampu menyajikan pernyataan 

matematika secara sistematis hanya saja terdapat kekeliruan dari siswa tersebut 

dalam menyajikan pernyataan matematika untuk menyatakan nilai x dan y, dalam 

hal ini penulisan yang benar untuk operasi pembagian haruslah sejajar dengan tanda 

sama dengan (=) namun siswa tersebut menuliskannya tidak demikian, dimana 

siswa tersebut menuliskan pembilang dari pecahan yang sejajar dengan tanda sama 

dengan (=). Akan tetapi pada saat wawancara siswa tersebut ternyata mengetahui 

penulisan yang benar tersebut  namun ia lupa untuk menuliskannya dengan benar 

karena hal itu telah menjadi kebiasaannya dalam menuliskan operasi pembagian 

dalam bentuk pecahan. 

Indikator 5 : Menarik Kesimpulan dari Pernyataan 

 Untuk kemampuan menarik kesimpulan siswa tersebut mampu menarik 

kesimpulan dari pernyataan, akan tetapi karena terdapat langkah penyelesaian yang 

keliru sehingga mengakibatkan solusi yang dihasilkan juga keliru akibatnya pada 

saat menarik kesimpulan  siswa tersebut sudah tepat dalam merumuskan 

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah namun karena hasil akhir yang 

diperoleh siswa keliru menjadikan kesimpulan yang dirumuskan juga keliru. 

c). Responden S-1 

Indikator 1 : Memahami Masalah 

 Berdasarkan hasil tes siswa tersebut belum mampu mengidentifikasi unsur 

yang diketahui dan ditanyakan dalam soal karena siswa tersebut hanya menuliskan 

model matematika untuk unsur yang diketahui dan ditanya, setelah ditelusuri pada 

saat wawancara dapat diketahui bahwa siswa tersebut mampu memahami masalah 
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yang diberikan dengan baik, hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi dan menuliskan dengan benar unsur yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut meskipun tidak dituliskan pada saat tes. 

Indikator 2 : Merancang Model Matematika 

 Untuk kemampuan merancang model matematika, berdasarkan hasil tes dan 

wawancara untuk soal nomor 1 dan 6 nampak bahwa siswa tersebut mampu 

merancang model matematika dengan baik berdasarkan  unsur yang telah diketahui 

dari soal,hal ini tercermin dari langkah-langkah siswa tersebut dalam menyusun 

model matematika dengan melakukan pemisalan terlebih dahulu terhadap unsur 

yang diketahui dengan suatu variabel, kemudian menyusun model matematika 

berdasarkan informasi yang didapatkan dari soal. Namun untuk soal nomor 2,3 dan 

5 pemisalan terhadap variabel yang digunakan tidak dituliskan dan model 

matematika yang dirancang kurang sesuai dengan informasi dari soal. 

Indikator 3 : Memperkirakan Jawaban dan Proses Solusi 

 Berdasarkan hasil tes siswa tersebut belum mampu memperkirakan jawaban 

dan proses solusi secara sistematis, hal ini tercermin dari hasil tes yang menunjukan 

bahwa siswa tersebut mengalami kekeliruan dalam menjawab permasalahan pada 

soal dengan baik karena langkah-langkah penyelesaian  yang ditempuh, 

menunjukan kekeliruan , setelah ditelusuri  pada saat wawancara siswa tersebut 

mampu menjelaskan setiap langkah yang ditempuh, proses yang digunakan serta 

alasan mengapa memilih alternatif penyelesaian tersebut, dan juga mengungkapkan 

mengapa bisa terjadi kesalahan pada salah satu proses perhitungan, yakni siswa 
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tersebut kurang teliti dalam memahami soal dan mengerjakan operasi perhitungan 

sehingga terjadi kekeliruan tersebut. 

Indikator 4 : Menyajikan Pernyataan Matematika Secara Lisan, Tertulis Gambar dan 

Diagram 

 

 Berdasarkan hasil tes siswa tersebut belum mampu menyajikan pernyataan 

matematika secara sistematis karena terdapat kekeliruan dari siswa tersebut dalam 

menyajikan pernyataan matematika untuk menyatakan nilai x dan y,  selain itu pada 

beberapa proses perhitungan hasil akhir yang diperoleh masih memuat suatu 

variabel, Akan tetapi pada saat wawancara siswa tersebut ternyata mengetahui 

penulisan yang benar tersebut  namun ia lupa untuk menuliskannya dengan benar 

karena hal itu telah menjadi kebiasaannya, sementara untuk kesalahan pada 

beberapa proses perhitungan siswa tersebut mengaku lupa cara mengerjakannya. 

untuk soal nomor 2 siswa tersebut mengaku masih kebingungan dengan penulisan 

dan penyajian yang benar tersebut, dan untuk soal nomor 6 pernyataan yang 

disajikan tidak lengkap karena proses penyelesaian tidak dilaksanakan. 

Indikator 5 : Menarik Kesimpulan dari Pernyataan 

 Untuk kemampuan menarik kesimpulan siswa tersebut mampu menarik 

kesimpulan dari pernyataan, akan tetapi karena terdapat langkah penyelesaian yang 

keliru sehingga mengakibatkan solusi yang dihasilkan juga keliru akibatnya pada 

saat menarik kesimpulan  siswa tersebut sudah tepat dalam merumuskan 

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah namun karena hasil akhir yang 

diperoleh siswa keliru menjadikan kesimpulan yang dirumuskan juga keliru. 

d). Responden S-2 

Indikator 1 : Memahami Masalah 
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 Berdasarkan hasil tes siswa tersebut belum mampu mengidentifikasi unsur 

yang diketahui dan ditanyakan dalam soal karena siswa tersebut hanya menuliskan 

model matematika untuk unsur yang diketahui dan ditanya pada soal nomor 1 dan 

2 sedangkan untuk soal nomor 3,4,5 dan 6 unsur yang diketahui dan ditanyakan 

tidak dituliskan secara lengkap, setelah ditelusuri pada saat wawancara dapat 

diketahui bahwa siswa tersebut mampu memahami masalah yang diberikan dengan 

baik, hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan menuliskan 

dengan benar unsur yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut meskipun 

tidak dituliskan pada saat tes. 

Indikator 2 : Merancang Model Matematika 

 Untuk kemampuan merancang model matematika, berdasarkan hasil tes  

nampak bahwa siswa tersebut belum mampu merancang model matematika dengan 

baik berdasarkan  unsur yang telah diketahui dari soal,hal ini tercermin dari 

langkah-langkah siswa tersebut dalam menyusun model matematika dengan tidak 

melakukan pemisalan terlebih dahulu terhadap unsur yang diketahui dengan suatu 

variabel, dan model matematika matematika yang dirancang tidak sesuai dengan 

informasi dari soal hal ini terjadi pada soal nomor 2,3,5 dan 6 sedangkan untuk 

nomor 1 dan 4 siswa tersebut mampu merancang model matematika berdasarkan 

informasi dari soal. 

Indikator 3 : Memperkirakan Jawaban dan Proses Solusi 

 Berdasarkan hasil tes  siswa tersebut belum mampu memperkirakan 

jawaban dan proses solusi secara sistematis, hal ini tercermin dari hasil tes yang 

menunjukan bahwa siswa tersebut belum memahami permasalahan pada soal 
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dengan baik karena langkah-langkah penyelesaian  yang ditempuh, menunjukan 

kekeliruan pemahaman antara unsur yang ditanyakan dan yang dicari oleh siswa 

tersebut, setelah ditelusuri  pada saat wawancara siswa tersebut mampu 

menjelaskan setiap langkah yang ditempuh, proses yang digunakan serta alasan 

mengapa memilih alternatif penyelesaian tersebut, dan juga mengungkapkan 

mengapa bisa terjadi kesalahan pada salah satu proses perhitungan, yakni siswa 

tersebut kurang teliti dalam memahami soal dan mengerjakan operasi perhitungan 

sehingga terjadi kekeliruan tersebut. 

Indikator 4 : Menyajikan Pernyataan Matematika Secara Lisan, Tertulis, Gambar 

dan Diagram 

 

Berdasarkan hasil tes siswa tersebut belum mampu menyajikan pernyataan 

matematika secara sistematis karena terdapat kekeliruan dari siswa tersebut dalam 

menyajikan pernyataan matematika untuk menyatakan nilai x dan y. Akan tetapi 

pada saat wawancara setelah ditinjau kembali nampak bahwa siswa tersebut 

ternyata mengetahui penulisan dan penyajian yang benar tersebut untuk soal nomor 

2 sedangkan untuk soal lainnya siswa tersebut mengaku masih kebingungan . 

Indikator 5 : Menarik Kesimpulan dari Pernyataan 

 Untuk kemampuan menarik kesimpulan siswa tersebut mampu menarik 

kesimpulan dari pernyataan, akan tetapi karena terdapat langkah penyelesaian yang 

keliru sehingga mengakibatkan solusi yang dihasilkan juga keliru akibatnya pada 

saat menarik kesimpulan  siswa tersebut sudah tepat dalam merumuskan 

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah namun karena hasil akhir yang 

diperoleh siswa keliru menjadikan kesimpulan yang dirumuskan juga keliru. 
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e). Responden R-1 

Indikator 1 : Memahami Masalah 

 Berdasarkan hasil tes siswa tersebut  mampu mengidentifikasi unsur yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal namun untuk unsur yang diketahui tidak 

dituliskan dengan lengkap, setelah ditelusuri pada saat wawancara dapat diketahui 

bahwa siswa tersebut mampu memahami masalah yang diberikan dengan baik, hal 

ini terlihat dari kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan menuliskan dengan 

benar unsur yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut meskipun tidak 

dituliskan dengan lengkap pada saat tes. Namun hal ini hanya berlaku untuk soal 

nomor 1 karena soal-soal berikutnya tidak dikerjakan oleh siswa tersebut karena ia 

mengaku tidak mengerti dengan soal lainnya. 

Indikator 2 : Merancang Model Matematika 

           Untuk kemampuan merancang model matematika, berdasarkan hasil tes dan 

wawancara nampak bahwa siswa tersebut mampu merancang model matematika 

dengan baik berdasarkan  unsur yang telah diketahui dari soal,hal ini tercermin dari 

langkah-langkah siswa tersebut dalam menyusun model matematika dengan 

melakukan pemisalan terlebih dahulu terhadap unsur yang diketahui dengan suatu 

variabel, dalam hal ini siswa tersebut memisalkan mangga dengan variabel x dan 

apel dengan variabel y, kemudian menyusun model matematika berdasarkan 

informasi yang didapatkan dari soal namun tidak dituliskan secara lengkap. Namun 

hal ini hanya berlaku untuk soal nomor 1 karena soal-soal berikutnya tidak 

dikerjakan oleh siswa tersebut karena ia mengaku tidak mengerti dengan soal 

lainnya. 
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     Indikator 3 : Memperkirakan Jawaban dan Proses Solusi 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara untuk soal no 1 siswa tersebut belum 

mampu memperkirakan jawaban dan proses solusi secara sistematis, hal ini 

tercermin dari hasil tes yang menunjukan bahwa siswa tersebut belum memahami 

permasalahan pada soal dengan baik karena langkah-langkah penyelesaian  yang 

ditempuh, menunjukan kekeliruan pemahaman dimana yang ditanyakan adalah 5x 

+ 3y namun yang dicari justru hanya nilai y, setelah ditelusuri  pada saat wawancara 

siswa tersebut tidak mampu menjelaskan setiap langkah yang ditempuh, proses 

yang digunakan serta mengungkapkan mengapa bisa terjadi kesalahan pada salah 

satu proses perhitungan, yakni siswa tersebut kurang teliti dalam memahami soal 

dan mengerjakan operasi perhitungan sehingga terjadi kekeliruan tersebut. 

Indikator 4 : Menyajikan Pernyataan Matematika Secara Lisan,Tertulis,Gambar 

dan diagram 

 Berdasarkan hasil tes siswa tersebut belum mampu menyajikan pernyataan 

matematika secara sistematis karena terdapat kekeliruan dari siswa tersebut dalam 

menyajikan pernyataan matematika untuk menyatakan nilai y, dalam hal ini 

penulisan yang benar untuk operasi pembagian haruslah sejajar dengan tanda sama 

dengan (=) namun siswa tersebut menuliskannya tidak demikian, dimana siswa 

tersebut menuliskan pembilang dari pecahan yang sejajar dengan tanda sama 

dengan (=),selain itu terjadi kekeliruan dalam menyajikan nilai y dimana 

seharusnya siswa tersebut menuliskan -60.000/-3 tetapi justru dituliskan 60.000/5. 

Akan tetapi pada saat wawancara siswa tersebut mengatakan bahwa hal itu telah 

menjadi kebiasaannya dalam menuliskan operasi pembagian dalam bentuk 
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pecahan, sedangkan untuk kesalahan pada nilai y siswa tersebut mengaku kurang 

teliti. 

Indikator 5 : Menarik Kesimpulan dari Pernyataan 

Untuk kemampuan menarik kesimpulan siswa tersebut mampu menarik 

kesimpulan dari pernyataan, akan tetapi karena terdapat langkah penyelesaian yang 

keliru sehingga mengakibatkan solusi yang dihasilkan juga keliru akibatnya pada 

saat menarik kesimpulan  siswa tersebut sudah tepat dalam merumuskan 

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah namun karena hasil akhir yang 

diperoleh siswa keliru menjadikan kesimpulan yang dirumuskan juga keliru. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan kepada siswa agar kiranya melakukan latihan -latihan dalam 

menyelesaikan soal non rutin terutama untuk soal-soal yang berkaitan 

dengan materi sistem persamaan linier dua variabel secara berkelanjutan. 

2. Diharapkan bagi guru agar dapat memberikan latihan soal-soal yang lebih 

variatif khususnya soal-soal yang berbentuk soal cerita agar kemampuan 

penalaran matematika siswa dapat dilatih dan dikembangkan, selain itu 

hendaknya guru dapat menerapkan pembelajaran bermakna di kelas agar 

dapat mengaktifkan dan mengoptimalkan potensi siswa dengan didorong 

oleh berbagai pendekatan, model ataupun metode pembelajaran yang 

digunakan. 

3. Bagi peneliti agar kiranya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

pedoman atau acuan dalam melakukan penelitian mengenai kemampuan 

penalaran matematika siswa di tinjau dari tingkat kemampuan penalaran 

matematika maupun dengan menerapkan berbagai model pembelajaran 

untuk dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan penalaran 

matematika siswa. 
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